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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap manusia memerlukan pendidikan dalam kehidupan. 

Pendidikan sebagai salah satu jenjang usaha agar manusia bisa mengasah, mengukir, 

mempertajam dan mengembangkan potensi yang ada didalam diri setiap individu 

melalui proses belajar ataupun cara lain yang sudah dikenal serta diakui oleh 

masyarakat umum. Dimana pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

peningkatan kualitas manusia, dengan demikian sudah seharusnya pendidikan 

mendapatkan  perhatian  lebih  mendalam  tentang nilai-nilai ataupun dasar-dasar dalam 

peningkatan mutu dan kualitas individu. Salah  satu  usaha dalam  meningkatkan 

kualitas manusia adalah dengan memperbaiki kualitas pendidikan dari sebelumnya 

menjadi lebih memumpuni, seperti perlengkapan sarana belajar, mutu pengajar dan juga 

senantiasa menghadirkan kegiatan-kegiatan sekolah yang bermanfaat. Pendidikan hadir 

sebagai hal yang paling penting dan berguna bagi manusia, karena di dalam pendidikan  

akan menjawab segala persoalan  karakter yang senantiasa mewarnai kehidupan setiap 

manusia dari masa ke masa. Dengan demikian pendidikan, kepribadian individu akan 

terbina sesuai nilai-nilai kebudayaan yang ada didalam masyarakat. 

Menurut Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha 

generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani maupun 

rohani. Sebagai upaya penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi tujuan, ditempuh 

dari beragam cara dan strategi. Tapi, ada satu hal yang wajib diketahui oleh seluruh 

praktisi pendidikan bahwa proses yang bukan sekali jadi namun perlu proses dan harus 

ada campur tangan dari pihak-pihak tertentu. 

Orang tua tentu menginginkan anaknya memiliki karakter yang kuat dan baik agar 

dimanapun anak tersebut berada tidak akan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang  

negatif sehingga tidak merugikan dirinya sendiri. Rata-rata anak saat ini banyak yang 

memiliki karakter yang rendah. Dikarenakan perubahan zaman yang begitu pesat dan 

modern membuat anak-anak belum bisa mengontrol dirinya sendiri. Maka dari itu, 

pembentukan karakter yang baik sangat penting di kembangkan pada anak anak-anak 

agar tertanam didalam hidupnya bahwa kapan pun, dimanapun senantiasa mengingat 
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Allah SWT dan tidak akan pernah meninggalkan kewajiban sebagai seorang 

muslim, serta menjauhi larangan-larangan Allah SWT sebagai seorang muslim.  

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan  upaya pendidikan di 

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta  peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan dalam 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi pribadi yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat dan berilmu, cakap, kreatif , mandiri dan menjadi warga 

yang demokratis dan bertanggung jawab (UU Sisdiknas No.20 

Tahun 2003). 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional diatas, dapat dipahami bahwa 

melalui pendidikan bangsa Indonesia menginginkan terciptanya sumber daya yang 

tidak hanya berilmu saja tetapi juga memiliki karakter yang sesuai dengan jati diri 

bangsa Indonesia. Pendidikan dapat mengangkat derajat dan martabat seseorang 

serta meningkatkan kualitas pada diri seseorang sehingga tidak akan ada orang 

yang berani merendahkan diri kita karena kita memiliki ilmu dan tingkah laku 

yang baik. 

Memasuki era globalisasi seperti sekarang ini menunjukkan bahwa karakter 

bangsa mengalami penurunan kualitasnya. Dan juga karakter bangsa pada era 

globalisasi ini juga menunjukkan kemerosotan yang begitu tajam apalagi yang 

dialami oleh anak-anak remaja, karena anak-anak remaja memasuki masa 

pemberontakan. Di masa remaja ini anak-anak mengalami pelonjakan emosi yang 

begitu tak terkendali, sering menarik diri dari lingkungan sosial, dan sering 

terkena masalah, dan pada saat mereka terkena masalah mereka selalu berfikir 

dapat mengatasi masalah tersebut dengan sendirinya. Berbagai fenomena yang 

cukup mengkhawatirkan saat ini banyak bermunculan di media massa seperti di 

televisi, koran, dan lain-lain. Fenomena tersebut diantaranya bisa kita lihat dari 

berita yang dipublikasikan berbagai media seringkali membuat kita miris 

mendengarnya, perkelahian antar pelajar, pergaulan bebas, kasus narkoba di 
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kalangan pelajar, kebut-kebutan di jalanan yang dilakukan remaja usia sekolah, 

siswa bermain di pusat perbelanjaan pada saat jam pelajaran, hingga ada siswa 

Sekolah Dasar (SD) yang merayakan kelulusan dengan pesta minuman keras. Dan 

dari permasalahan moral inilah seharusnya pendidikan hadir sebagai tonggak 

dalam pencegahan siswa untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Maka 

dari itu, melalui revitalisasi dan penekanan karakter di berbagai lembaga 

pendidikan baik formal maupun non formal di harapkan bangsa indonesia bisa 

menjawab tantangan dan permasalahan yang semakin rumit dan kompleks. 

Maraknya kasus-kasus degradasi moral, krisis dalam dunia pendidikan dan krisis-

krisis yang lain, menyadarkan pemerintah bahwa krisis berkepanjangan yang 

terjadi pada saat ini berakar dan bersumber dari krisis karakter, sehingga strategi 

implementasi nilai karakter yang paling utama melalui sektor pendidikan.  

Karakter merupakan suatu penggambaran tingkah laku terutama tingkah 

laku anak didik yang menunjukkan nilai benar-salah, baik-buruk dari suatu 

keadaan, dalam artian berarti suatu tanda atau ciri khusus yang ada pada setiap 

diri insan, karena pada dasarnya dengan penanaman karakter itu diharapkan dapat 

membentuk pribadi dengan tujuan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya 

(Mustoip, 2018: 38).  Pendidikan karakter pula bagi siswa tumbuh seiring 

berjalannya waktu karena karakter atau moral tumbuh dan berkembang dengan 

perkembangan perilaku dan habituasi siswa yang baik terus menerus di dalam 

lingkungannya. Apa yang kita lakukan dan apa yang kita katakan setiap hari, 

bagaimana kita berperilaku dalam hubungan mereka dengan orang lain pada 

akhirnya akan tumbuh menjadi karakter dan bisa diterapkan secara permanen.        

Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai sistem yang 

menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insane 

kamil (Suwartini, 2017: 222). Dengan demikian dapat didefinisikan pendidikan 

karakter sebuah proses pemberian  tuntunan kepada siswa untuk menjadi manusia 

seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa, 

atau pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
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watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Dan Pendidikan 

karakter memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan dan sangat menarik 

untuk diteliti, terutama karena pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan 

karakter siswa. 

Membina atau membentuk karakter siswa tidak bisa dilakukan dengan cepat 

atau instan seperti yang terlihat. Butuh waktu dan proses yang panjang seperti saat 

kita berinvestasi atau pelaburan dalam bisnis. Pendidikan Karakter atau karakter 

moral bersifat formal karena mata pelajaran lain yang diajarkan kepada siswa 

tentu tidak mencapai hasil yang optimal. Maka dari itu, dengan menempatkan 

pendidikan karakter kedalam kehidupan akan membantu proses pembentukan 

individu yang lebih baik lagi. Sehingga sebagai pendidik, seperti guru, orang tua 

dan masyarakat seyogyanya agar semakin sadar bahwa betapa pentingnya 

pendidikan karakter sebagai sarana dan alat bagi anak-anak membentuk 

perilakunya sesuai dengan nilai dan norma agama dan masyarakat dengan 

mendidik seseorang yang berpotensi menjadi ancaman masyarakat. 

Tujuan pendidikan karakter yang dibutuhkan sebagai bahan acuan 

pendidikan karakter tersebut yakni ada 18 indikator dan salah satunya adalah 

karakter religius. Pendidikan karakter berbasis religi memiliki tujuan yang sesuai 

dengan nilai keagamaan. Tujuan pendidikan karakter berbasis religi yang dapat 

mewujudkan tujuan nasional tersebut diantaranya adalah membentuk siswa yang 

mampu memahami ajaran-ajaran agama dan berbagai ilmu yang dipelajari serta 

melaksanakannya dalam kehidupan sehari hari, mempersiapkan siswa agar 

memiliki budi pekerti atau akhlak mulia, dapat menguasai ilmu dengan baik dan 

bermanfaat untuk orang lain.  

Karakter religius (islami) adalah suatu sikap atau perilaku yang patuh 

terhadap agama yang dianutnya, toleran pada agama lain serta dapat hidup rukun, 

tentram dengan insan pemeluk yang berbeda agama. Karakter religius ini suatu 

karakter yang mewujudkan keimanan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam 

melaksanakan suatu ajaran dari agama yang dianutnya (Luthfiyah dan Az Zafi, 

2021: 517). Seseorang yang mempunyai karakter religius akan senantiasa 
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membentuk sikap dan perilaku yang baik, entah itu dengan Tuhannya atau sesama 

manusia. Dan seseorang yang punya karakter religius akan senantiasa membentuk 

manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Keyakinan adanya Tuhan 

akan mewujudkan manusia yang taat beribadah dan berperilaku yang sesuai 

dengan apa yang dianut oleh agama dan tidak melakukan apa yang dilarang oleh 

agama. Pada dasarnya agama atau religi juga mengutamakan aspek moral dan 

etika dalam nilai-nilainya. 

Karakter religius sebagai karakter pertama dan yang paling utama yang 

harus ditanamkan pada manusia sejak dia dapat berjalan karena ajaran agama 

yang mendasar akan menciptakan lingkungan yang baik. Jadi meskipun 

kehidupan manusia memiliki dasar pembawaan atau bakat, namun faktor 

lingkungan tidak dapat diabaikan pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi 

manusia umumnya dan anak khususnya, baik karena disengaja maupun tidak 

disengaja tetapi memberikan pengaruh. Melihat kondisi yang sekarang ini 

mendorong pemerintah untuk memprioritaskan pembangunan karakter, semua 

elemen memiliki tanggung jawab yang sama dalam pembentukan karakter. 

Terlepas dari tanggung jawab itu, dunia pendidikan memilki peran yang penting 

dalam pembentukan karakter, karena pendidikan tidak mencetak orang yang 

pandai dalam segi kognitif saja, namun harus di barengi dengan kecakapan 

beretika, memiliki budi pekerti yang luhur, santun, toleran, jujur, tekad yang kuat 

dan berpikir positif dalam situasi segala apapun, sehingga menjadikan dirinya 

dalam bermasyarakat lebih bermartabat.   

Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahsanulkhaq tentang 

Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan bahwa 

keberhasilan dan ketidak berhasilan dalam pembentukan karakter religius siswa 

sedikit banyaknya juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika keberadaan 

lingkungan sekitar mampu mencerminkan positif bagi proses pembentukan 

karakter religius siswa, maka ia akan mampu memberikan kontribusi yang baik 

bagi pembentukan karakter religius dan begitu juga sebaliknya jika kontribusi 

lingkungan yang kurang baik, tidak relevan dengan proses pembentukan karakter 

religius maka ada pengaruh buruk yang akan membawa dampak yang buruk pula 

bagi siswa (Ahsanulkhaq, 2019: 31) 



6 
 

 
 

Karakter religius merupakan suatu sikap atau perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi dalam beragama serta hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain (Nuwarti, 2020: 29). Karakter religius 

membimbing seseorang untuk mencintai Allah Swt, meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan. Karakter religius adalah karakter utama penentu kehidupan seseorang 

kearah yang lebih baik. Dengan demikian, penerapan pendidikan karakter religius 

sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga di rumah 

dan lingkungan sosial juga perlu adanya pendidikan karakter religius. Bahkan 

bukan hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga usia dewasa mutlak 

diperlukan demi kelangsungan bangsa ini. Karena karakter religius merupakan 

suatu sifat yang melekat pada diri seseorang sebagai identitas, ciri, kepatuhan, 

ataupun pesan keislaman.  

Membentuk kepribadian anak yang cerdas, pandai, memiliki perilaku atau 

moral yang baik, selalu mengingat Allah SWT dimanapun mereka berada dan 

selalu mengingat tentang kewajiban yang harus dilakukan itu pun tidaklah mudah. 

Apalagi di zaman sekarang yang semuanya serba canggih dengan sangat mudah 

untuk mempengaruhi anak-anak zaman sekarang yang masih labil, sangat mudah 

menarik simpatik anak sehingga anak dengan mudahnya meninggalkan 

kewajibannya untuk belajar dan melakukan kewajiban-kewajiban sebagai seorang 

muslim. Tetapi pendidik juga tidak akan tinggal diam begitu saja melihat anak 

didiknya rusak akan pengaruh kemajuan zaman, karena Negara boleh maju akan 

tetapi kepribadian tetaplah nomor satu.Pembentukan karakter religius dapat di 

bentuk melalui kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah yang mana akan 

membentuk kombinasi yang baik tanpa ada nilai nilai yang saling berlawanan 

ataupun bertolak belakang. Kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yang 

mempunya impact yang baik bagi siswanya akan membuat pembentukan karakter 

dan moral yang baik di sekolah tersebut.  

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memegang peranan 

penting dalam proses sosialisasi anak setelah memiliki pengalaman hidup di 

keluarga. Sedangkan berdasarkan undang-undang no. 2 tahun 1989, sekolah 

adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Sebuah lembaga sekolah haruslah 
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menerapkan pembiasaan yang baik dengan mengadakan kegiatan-kegiatan 

sekolah yang positif, karena pembiasaan ini sangat penting bagi seseorang yang 

akan berbuat dan berperilaku menurut kebiasaannya, karena dengan adanya 

pembiasaan yang baik oleh sekolah maka otomatis akan membiasakan siswa 

punya sifat yang terpuji dan melakukan aktivitas yang positif.   

Lingkungan sekolah merupakan suatu instansi ataupun wadah untuk 

melangsungkan kegiatan belajar seperti membaca, menulis, serta belajar untuk 

memiliki attitude yang baik, dan sikap yang baik yang dimiliki dapat 

diaktualisasikan dalam dimensi kehidupan sehari-hari seperti: ekonomi, sosial, 

adat-istiadat, budaya, nilai dan juga agama maupun pendidikan (Rika dan Siti, 

2021: 139) 

Bertitik tolak dari fenomena diatas, salah satu lembaga pendidikan yang 

pantas dijadikan objek penelitian yang memperhatikan akan pentingnya 

pembentukan karakter religius terhadap siswanya adalah  Madrasah Aliyah 

Swasta Muhammadiyah 1 Medan. Madrasah Aliyah Swasta Muhammadiyah 1 

Medan ini bertempat di  Jl. Mandala By pass No 140-A Kelurahan Bantan 

Kecamatan Medan Tembung. sBerkaitan sdengan shal stersebut, smaka spenulis stertarik 

suntuk smeneliti skegiatan-kegiatan ssekolah syang smendukung sterbentuknya skarakter 

sreligius ssiswa, skhususnya spada skarakter sreligius. sMadrasah saliyah sSwasta 

sMuhammadiyah s1 sMedan sini sdibawah snaungan sYayasan sOrganisasi sKeagamaan 

sMuhammadiyah syang sberkualitas sdan sberprestasi sdi sbidang sIMTAQ smaupun 

sIPTEK sdan speduli sterhadap slingkungan sdan smemiliki sprestasi syang sdimiliki 

ssiswanya syang scukup sbaik. s 

Setelah sdilakukan spengamatan spendahuluan sdan swawancara slangsung 

sdengan sibu sNunung sNuraningsih sS.Pd, sM.M sselaku skepala sMadrasah sAliyah 

sSwasta sMuhammadiyah s1 sMedan sdi slokasi spenelitian syaitu sdi sMadrasah sAliyah 

sSwasta sMuhammadiyah s1 sMedan sbahwa ssekolah stelah smenanamkan spendidikan 

skarakter spada ssiswa skhususnya spembentukan skarakter sreligius. sSalah ssatu skegiatan 

srutin syang sselalu sdilakukan ssetiap sharinya sdimana skegiatan stersebut sdilakukan s2 

skali spada spagi shari ssebelum smemulai spembelajaran sdan spada ssaat ssetelah sshalat 

szuhur. sKegiatan stersebut sbernama sKII s(Kajian sIlmiah sIslami). sDengan sadanya sKII 

s(Kajian sIlmiah sIslami) sdi sMadrasah sAliyah sSwasta sMuhammadiyah s1 sMedan, 
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ssiswa smampu smengimplementasikan sdalam skehidupan ssehari-hari. sMisalnya, 

sdalam shal sberbusana skhususnya ssiswa sperempuan stelah smenggunakan sjilbab sdan 

spakaian stidak sketat skarena smereka ssadar sakan spentingnya smenutup saurat. 

sSedangkan sdalam shal sibadah, ssiswa/i srajin sshalat sberjamaah sdan smembaca sAl-

Qur’an ssebelum smemulai skegiatan spembelajaran, smelatih scara sberpidato sdengan 

sbaik sdan sselalu smembaca sdoa ssebelum smemulai spembelajaran. s 

Sebagai ssiswa/i sIndonesia syang shampir skeseluruhan srakyat sIndonesia 

smempunyai sagama, smaka ssikap sreligius sharus sditanamkan ssedari ssejak smasa 

ssekolah. sKeterlibatan ssekolah sdalam smembangun sdan smelatih skarakter sreligius 

ssiswa smerupakan skunci sutama suntuk sterealisasikannya ssikap sreligius ssiswa 

stersebut. sMelalui skegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) ssiswa/i sdapat slebih ssering 

smelatih smental sdan smelatih sdiri sagar stetap smenjalankan saktivitas ssekolah sdengan 

stetap smenjaga sakhlakul skarimah sdan skarakter sreligiusnya. sSehingga ssiswa snantinya 

smenjadi sseseorang syang sdapat sdibanggakan skarena smemiliki skarakter sreligius syang 

sbaik, sdan smemiliki siman syang skuat syang snantinya sakan smembuat sbangga skedua 

sorang stua sdan ssemua sorang syang smengenalnya. sMaka sberdasarkan s suraian slatar 

sbelakang s smasalah sdiatas, spenulis stertarik suntuk smeneliti ssecara smendalam sdan 

smenjadikannya ssebagai spenelitian sdengan smengambil sjudul s‘‘ sKonstruksi sSosial 

sPembentukan sKarakter sReligius sSiswa sMelalui sKegiatan sKII s( sKajian sIlmiah 

sIslami s) sdi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan s‘’. 

1.2. s sBatasan sMasalah s 

Pembatasan ssuatu smasalah sdigunakan suntuk smenghindari sadanya 

spenyimpangan smaupun spelebaran spokok smasalah sagar spenelitian stersebut slebih 

sterarah s. sBerdasarkan s slatar sbelakang smasalah sdiatas smaka sbatasan smasalah sdalam 

spenelitian sini sadalah sPembentukan skarakter sreligius ssiswa smelalui skegiatan sKajian 

sIlmiah sIslami sdi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan. s 

1.3. s sRumusan sMasalah 

Sesuai sdengan spemaparan slatar sbelakang sdi satas, smaka srumusan smasalah 

syang sdidapatkan sadalah s: s 

1. Bagaimana sImplementasi sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) sdalam 

skonstruksi ssosial sdi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan s? 
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2. Bagaimana sProses spembentukan skarakter sreligius smelalui sKegiatan sKII 

s(Kajian sIlmiah sIslami) sdi sMAS s sMuhammadiyah s1 sMedan s? 

3. Bagaimana sketerlibatan sguru sdalam sproses sPembentukan skarakter sreligius 

sdi sMAS s sMuhammadiyah s1 sMedan s? 

4. Apa ssaja sfaktor spendorong sdan spenghambat sPembentukan skarakter 

sreligius sdalam sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) sdi sMAS s 

sMuhammadiyah s1 sMedan s? 

1.4. s sTujuan sPenelitian 

Berdasarkan srumusan smasalah sdiatas, smaka stujuan sdalam spenelitian sini 

ssebagai sberikut: s 

1. Untuk sMenganalisis sImplementasi sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) 

sdalam skonstruksi ssosial sdi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan s 

2. Untuk sMenganalisis sProses spembentukan skarakter sreligius smelalui 

sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) sdi sMAS s sMuhammadiyah s1 sMedan 

3. Untuk sMenganalisis sketerlibatan sguru sdalam sproses sPembentukan 

skarakter sreligius sdi sMAS s sMuhammadiyah s1 sMedan 

4. Untuk sMenganalisis sfaktor spendorong sdan spenghambat sterbentuknya 

skarakter sreligius sdalam sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) sdi sMAS 

sMuhammadiyah s1 sMedan 

1.5. s sManfaat sPenelitian 

 s s s s s sAdapun smanfaat syang sbisa sdiambil sdari spenelitian sini sadalah: 

1. Manfaat sTeoritis 

Penelitian sini sbermanfaat smemberikan sgambaran stentang sproses 

spenanaman snilai skarakter sreligius ssiswa smelalui sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah 

sIslami) sDi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan sdan sjuga spenelitian sini sbermanfaat 

sSebagai sbahan srujukan spenelitian slebih slanjut suntuk smengetahui sKonstruksi 

sSosial: sPembentukan sKarakter sReligius sSiswa sMelalui sKegiatan sKII s(Kajian 

sIlmiah sIslami) sDi sMAS sMuhammadiyah s1 sMedan. s 

2. Manfaat sPraktis 

a) Bagi sSekolah s 

Sebagai sbahan smasukan sbagi skepala ssekolah, sagar sdapat smemberikan 

sinformasi skepada sguru sdalam shal sPembentukan sKarakter sReligius sSiswa 
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sMelalui s sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami) sDi sMAS sMuhammadiyah s1 

sMedan. sDan sSebagai sbahan smasukan sbagi sguru, sdalam sPembentukan 

sKarakter sReligius sSiswa sMelalui sKegiatan sKII s(Kajian sIlmiah sIslami). 

b) Bagi sPendidik 

Sebagai sdokumentasi stertulis sdalam smengembangkan skegiatan sKajian 

sIlmiah sIslami s(KII) sagar slebih sbaik slagi sdan sjuga sdapat sdisesuaikan sdengan 

skebutuhan ssiswa sdalam spembentukan skarakter. 

c) Bagi sSiswa 

Dengan shasil spenelitian sini sdiharapkan sdapat smemberikan smotivasi 

sterhadap ssiswa suntuk smenanamkan ssikap sreligius sbaik sdi ssekolah smaupun 

sdi smasyarakat. sDan smenjadi sdorongan sbagi ssiswa suntuk ssenantiasa sselalu 

sberbuat sterpuji sdilingkungan ssekolah smaupun sdi slingkungan smasyarakat. 

d) Bagi sPeneliti 

Melalui spenelitian sini sdiharapkan sdapat smenambah swawasan sdan 

spengalaman ssebagai ssumbangsih sbagi skhasanah skeilmuan sdi sUINSU 

sMedan s sdalam sbidang spendidikan. sDan sSebagai ssyarat suntuk smendapatkan 

sgelar sStrata s1 s(S1) 

 


